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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peranan Manajemen Konstruksi dalam Industri Konstruksi adalah layanan yang sangat
baik yang disediakan untuk mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan seluruh proses
konstruksi. Sebagai manajer proyek konstruksi akan menangani semua tahap konstruksi proyek
Anda. Pada tahap pra-konstruksi, kita akan melakukan semua yang diperlukan studi kelayakan
dan penelitian. Kemudian datang desain dan perencanaan. Setelah spesifikasi teknis dan tujuan
penjadwalan yang didefinisikan dengan baik, pekerjaan dilanjutkan oleh pembangunan dan
kontraktor untuk memulai membangun aktual dibawah pengawasan yang ketat kami dengan
menekankan pada independen dari para profesional lain yang terlibat dalam konstruksi.
Netralitas ini memungkinkan untuk secara objektif dan tidak memihak menyarankan klien pada
pilihan Konsultan dan kontraktor, yang memungkinkan klien untuk mendapatkan manfaat
maksimal.

Proyek adalah suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dibatasi oleh
waktu dan sumber daya yang terbtas. Sehingga pengertian proyek konstruksi adalah suatu
upaya untuk mencapai suatu hasil dalam bentuk bangnan atau infrastruktur. Manajemen proyek
konstruksi adalah proses penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan
penerapan) secara sistematis pada suatu proyek dengan mengunkan sumber daya yang ada
secara efktif dan efsien agar tercapai tujuan proyek secara optimal.

1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah menentukan apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.
Ini berarti menyangkut pengambilan keputusan berhadapan dengan pilihan-pilihan.

2. Mengorganisasi (Organizing)

Fungsi ini berkaitan dengan usaha untuk menetapkan jenis-jenis kegiatan yang dituntut untuk
mencapai suatu tujuan tertentu, mengelompokkan kegiatan-kegiatan tersebut berdasarkan
jenisnya supaya lebih mudah ditangani oleh bawahan.

3. Penempatan Orang (Staffing)

Fungsi ini menyangkut usaha untuk mengembangkan dan menempatkan orang-orang yang
tepat di dalam berbagai jenis pekerjaan yang sudah didisain lebih awal dalam organisasi.

4. Mengarahkan (Directing)

Fungsi ini biasa juga disebut supervisi. Ini menyangkut pembinaan motivasi dan pemberian

bimbingan kepada bawahan untuk mencapai tujuan utama.
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5. Mengontrol (Controlling)

Fungsi ini dijalankan untuk menjamin bahwa perencaan bisa diwujudkan secara pasti. Ada
banyak alat-alat analisa untuk suatu proses kontrol yang efektif. Proses kontrol pada dasarnya
selalu memuat unsur: perencanaan yang diterapkan, analisa atas deviasi atau penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi, dan menentukan langkah-langkah yang perlu untuk dikoreksi.

Manajemen Konstruksi meliputi mutu fisik konstruksi, biaya dan waktu. Manajemen
material dan manjemen tenaga kerja yang akan lebih ditekankan. Hal itu dikarenakan
manajemen perencanaan berperan hanya 20% dan sisanya manajemen pelaksanaan termasuk
didalamnya pengendalian biaya dan waktu proyek.

Manajemen Konstruksi memiliki beberapa fungsi antara lain :

1. Sebagai Quality Control untuk menjaga kesesuaian antara perencanaan dan
pelaksanaan.

2. Mengantisipasi terjdinya perubahan kondisi lapngan yang tidak pasti dan mengatasi
kendala terbatasnya waktu pelaksanaan.

3. Memantau prestasi dan kemajuan proyek yang telah dicapai, hal itu dilakukan dengan
opname (laporan) harian, mingguan dan bulanan.

4. Hasil evaluasi dapat dijadikan tindakan pengambilan keputusan terhadap masalah-
masalah yang terjadi di lapangan.

5. Fungsi manajerial dari manajemen merupakan sistem informasi yang baik untuk
menganalisis performa dilapangan.

Sasaran Manajemen Konstruksi adalah mengelola fungsi manajemen atau mengatur
pelaksanaan pembangunan sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimal sesuai dengan
persyaratan (spesification) untuk keperluan pencapaian tujuan ini. Perlu diperhatikan pula
mengenai mutu bangunan, biaya yang digunakan dan waktu pelaksanaan Dalam rangka
pencapaian hasil ini selalu diusahakan pelaksanaan pengawasan mutu (Quality Control),
pengawasan biaya (Cost Control) dan pengawasan waktu pelaksanaan (Time Control).

Penerapan konsep manajemen konstruksi yang baik adalah mulai tahap perencanaan,
namun dapat juga pada tahap — tahap lain sesuai dengan tujuan dan kondisi proyek tersebut
sehingga konsep MK dapat diterapkan pada tahap — tahap proyek sebagai berikut

1. Manajemen Konstruksi dilaksanakan pada seluruh tahapan proyek. Pengelolaan proyek
dengan sistem Manajemen Konstruksi, disini mencakup pengelolaan teknis operasional

proyek, dalam bentuk masukan — masukan dan atau keputusan yang berkaitan dengan
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6.

teknis operasional proyek konstruksi, yang mencakup seluruh tahapan proyek, mulai
dari persiapan, perencanaan, perancangan, pelaksanaan dan penyerahan proyek.
Tim Manajemen Konstruksi sudah berperan sejak awal disain, pelelangan dan
pelaksanaan proyek selesai, setelah suatu proyek dinyatakan layak (‘feasible “) mulai
dari tahap disain.
Tim Manajemen Konstruksi akan memberikan masukan dan atau keputusan dalam
penyempurnaan disain sampai proyek selesai.
Manajemen Konstruksi berfungsi sebagai koordinator pengelolaan pelaksanaan dan
melaksanakan fungsi pengendalian atau pengawasan.
Sistem pemeliharaan dan perawatan bangunan merupakan mekanisme kegiatan yang
harus dikembangkan oleh pengelola dalam memanfaatkan bangunan. Sistem didukung
oleh beberapa aspek sebagai berikut:
a. Pola pemeliharaan dan perawatan;
b. Organisasi pelaksana pemeliharaan dan perawatan;
c. Ruang lingkup pemeliharaan dan perawatan; dan
d. Pembiayaan bagi pemeliharaan dan perawatan.
Aspek-aspek tersebut di atas tidak berdiri sendiri namun menjadi satu kelengkapan
dalam membangun sistem pemeliharaan dan perawatan .
Pola Pemeliharaan dan Perawatan
Pemeliharaan dan perawatan adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk
menjaga agar suatu bangunan selalu dalam keadaan siap pakai, atau tindakan
melakukan perbaikan sampai pada kondisi bangunan dapat dipakai kembali.
Pemeliharaan yang dilakukan secara rutin dan berkala, akan meminimalisir perawatan
bangunan dalam jangka panjang. Panduan ini membagi pemeliharaan dan perawatan
bangunan.
a. Pemeliharaan bangunan
Pemeliharaan adalah langkah preventif yaitu tindakan pada bangunan yang
dilakukan secara rutin dan dapat pula pada selang waktu tertentu dengan
beberapa kriteria yang ditentukan sebelumnya. Pemeliharaan terbagi menjadi:
I. Pemeliharaan rutin merupakan kegiatan pemeliharaan yang
dilaksanakan secara terus-menerus, baik bersifat
harian/mingguan/bulanan, beberapa contoh kegiatan pemeliharaan

rutin diantaranya:
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2
3.
4

. Service dan penambahan gas freon pada unit AC

Pembersihan lantai ruangan; kusen dan jendela, atap plafond dan

dinding dll.

Pembersihan kloset, bak mandi, lantai dan dinding toilet, bak

laboratorium dll.

Pembersihan talang air dan saluran air kotor.

Pembersihan saluran selokan sekolah.
Pemeliharaan berkala merupakan langkah tindakan pada bangunan
menurut periodisasi yang telah ditetapkan sebelumnya, beberapa
contoh kegiatan diantaranya:

Perbaikan dan Pengecatan dinding.

Perbaikan dan pengecatan kusen pintu dan jendela.

Penggantian genting atau penutup atap lainnya.

b. Perawatan bangunan

Perawatan merupakan tindak lanjut terhadap langkah pemeliharaan preventif

yang telah dilakukan, dimana kegiatan perbaikan dan/atau penggantian bagian

bangunan dilakukan agar suatu bangunan tetap laik fungsi. Pola perawatan yang

umum dilaksanakan adalah:

Rehabilitasi

Memperbaiki beberapa bagian bangunan yang telah mengalami
kerusakan kemudian untuk dipergunakan kembali sesuai dengan
fungsinya.

Renovasi

Memperbaiki bangunan yang sebagian telah rusak berat dengan
tetap mempertahankannya sesuai fungsi semula, dimana
perubahan dalam arsitektur, struktur maupun utilitasnya bangunan
dapat disesuaikan. Dalam pelaksanaan perawatan bangunan
memerlukan masukan dan rekomendasi dari tim teknis (konsultan)
atau Dinas Teknis, terkait penilaian konstruksi yang mencakup
tingkat kerusakan, teknis dan metodologi perbaikan, gambar kerja
dan estimasi biaya.

Perhitungan estimasi biaya perbaikan dan perkuatan bangunan

didasari oleh asumsi-asumsi sebagai berikut:



1. Komponen bangunan dan bobot komponen bangunan, untuk
bangunan yang dihitung

2. Luas bangunan diperhitungkan pada area dimana perbaikan dan
perkuatan bangunan dilaksanakan.

3. Harga satuan bangunan per meter persegi yang dipakai adalah
harga satuan untuk bangunan baru yang berlaku pada saat itu di
suatu daerah.

Estimasi biaya pemeliharaan bangunan dihitung dengan pendekatan

sebagai berikut:

Estimasi Biaya Pemeliharaan = Luas bangunan X X % Bobot

komponen X Harga satuan bangunan

Dimana:

e Luas bangunan adalah luas bangunan yang diperhitungkan
pada area pemeliharaan bangunan (m?).

e Persentase Bobot komponen bangunan, ditetapkan pada
bobot komponen mana yang masuk dalam rencana
pemeliharaan.

e Harga satuan bangunan per meter persegi yang
diperhitungkan (Rp / m?)

e Estimasi biaya merupakan pendekatan rencana anggaran
biaya yang perlu dialokasikan bagi perbaikan dan perkuatan
bangunan. Sebagai gambaran perhitungan estimasi biaya,
akan diberikan contoh perhitungan untuk biaya perbaikan
dan perkuatan bangunan terkait program pemeliharaan

bangunan.

Mengingat pentingnya sebuah manajemen proyek dan pengendalian kualitas pada
bangunan, maka PT. Bukit Asam, Tbk. ingin memperdalam pemahaman mengenai Teknik

Rancang Bangun yang dilaksanakan oleh konsultan PT. Patrari Jaya Utama.



1.2 Permasalahan yang dihadapi
Pada proses pemeliharaan bangunan terutama bangunan gedung, ada beberapa
permasalahan yang timbul, antara lain:

a. Pengetahuan mengenai jenis material bahan bangunan

=

Pengetahuan mengenai konstruksi bangunan

Pengetahuan mengenai jenis-jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya

a o

Pengetahuan mengenai perbaikan kerusakan pada bangunan
Pengetahuan pemeliharaan ac
Pengetahuan pemeliharaan lift

Pengetahuan pemeliharaan dinding dan plafon

o «Q o

Pengetahuan pemeliharaan hydrant

1.3 Usul Penyelesaian Masalah
Dalam mengatasi persoalan-persoalan sebagaimana yang telah disebabkan diatas, maka
program pengabdian pada masyarakat adalah merupakan salah satu solusi yang dapat dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan terkait dengan peningkatan pemahaman tenaga kerja
konstruksi tentang manajemen konstruksi.
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, program yang akan dijalankan
adalah berupa pelatihan dengan materi pelatihan sebagai berikut:
i. Manajemen Proyek
ii. Jenis bahan bangunan
iii. Konstruksi bangunan
iv. Jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya
v. Perbaikan pada kerusakan bangunan

vi. Pemeliharaan bangunan

1.4 Metode dan Teknologi yang Digunakan

Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, metode yang akan digunakan dalam
pelatihan ini adalah ceramah dan diskusi tentang manajemen konstruksi dan pengendalian
kualitas pada bangunan. Pelatihan ini akan melibatkan staf pengajar dan 2 orang peserta
pelatihan dari PT. Bukit Asam, Tbk., sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat.



Praktek pembelajaran proses penyampaian materi akan memanfaatkan perangkat-

perangkat teknologi seperti computer dan LCD. Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi

dilakukan pada pelatihan ini.

1.5 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok sasaran yang menjadi mitra dalam kegiatan ini yaitu para tenaga Kkerja

konstruksi, yang merupakan kelompok yang dianggap produktif dan bisa berkembang, serta

memiliki motivasi dalam memanfaatkan teknologi informasi dengan sarana dan prasarana yang

belum memadai dan kurangnya pengetahuan sumber daya manusia yang terlibat. Potensi dan

permasalahan kelompok sasaran dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran

Potensi

Permasalahan

Pelaksana Konstruksi di
Lapangan (Engineer,

Sebagai ujung tombak dalam

melaksanakan pembangunan

Ketrampilan dalam

pembangunan konstruksi

dan administrasi kontrak

Supervisor, Manager, proyek masih berdasarkan kebiasaan
Staff) kebiasaan. .
e Penggunaan bahan material
yang kurang tepat
Tenaga Administrasi Dapat mengetahui  sistem | Kurangnya pemahaman
Perusahaan pengadaan barang dan jasa, | perundang-undangan yang

berlaku dan sistem yang terus

menerus ter-update.




BAB 2
TARGET DAN LUARAN

Dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, indikator capaian produk

yang dituju adalah:

1.  Mengetahui dan memahami hal-hal yang berkaitan dengan tata kelola konstruksi

yang efektif dan efesien

2. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan persoalan yang terkait dengan
manajemen konstuksi
Menerapkan manajemen konstruksi dalam perusahaan
Pemahaman mengenai jenis kerusakan pada bangunan dan penyebabnya
Pemahaman mengenai cara perbaikan kerusakan pada bangunan
Pemahaman mengenai cara pemeliharaan bangunan

Pemahaman mengenai pemeriksaan rutin pada bangunan

© N o o B~ w

Menerapkan spesifikasi teknik yang tercantum dalam dokumen kontrak untuk
pengendalian mutu

9.  Menyusun rencanapengendalian mutu

10. Melakukan survey pendahuluan dan penyelidikan bahan dilapangan

11.  Menyiapkan rencana pekerjaan uji mutu bahan konstruksi

12.  Melakukan uji mutu bahan konstruksi

13.  Melakukan pengendalian mutu pekerjaan selama pelaksanaan pekerjaan

14.  Menyusun laporan hasil pengendalian mutu

10



BAB 3
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 3 hari, yaitu mulai
hari Selasa, tanggal 17 Desember 2019 sampai dengan hari Kamis, tanggal 19 Desember 2019,
bertempat di Ruang Meeting Golden Flower Hotel, JI. Asia Afrika No.15-17, Braga, Kec.
Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40111, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Persiapan dan Pembekalan
Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi
tahapan sebegai berikut:
1. Melakukan koordinasi dengan Konsultan PT. Patrari Jaya Utama bersama
dengan PT. Bukit Asam, Tbk.
2. Penyiapan sarana dan perlengkapan.
b. Pelaksanaan
Metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi dilakukan pada pelatihan ini, dengan

rundown acara seperti terlihat pada lampiran.

11



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat kepada PT. Bukit Asam, Tbk. adalah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat difokuskan pada pemahaman tenaga kerja konstruksi terhadap manajemen
konstruksi dan pemeliharaan bangunan melalui kegiatan Public Training Teknik Rancang

Bangun.

5.1. Pelatihan Manajemen Konstruksi

Pelatihan ini targetnya adalah staf pegawai PT. Bukit Asam, Tbk.. Jumlah peserta yang
mengikuti pelatihan ini yaitu sebanyak 2 orang yang berprofesi sebagai staf pegawai yang
bertugas sebagai pengawas pekerjaan konstruksi. Dari kegiatan ini diharapkan menjadi
masukkan atau penambahan wawasan yang berkaitan dengan profesi mereka.

Materi yang diberikan yaitu pemahaman tentang cara pelaksanaan manajemen
konstruksi beserta dengan pengetahuan pengawasan pekerjaan konstruksi. Materi ini diberikan
agar tenaga kerja konstruksi mampu memahami dengan tepat bagaimana mengelola konstruksi

dengan tepat sehingga semua tuntutan dapat terlaksana dengan hasil yang maksimal.

5.2.  Evaluasi

Dari setiap kegiatan yang dilaksanakan, maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan.
Evaluasi dilakukan berupa diskusi dan tanya-jawab antara pemateri dan staf pegawai yang
mengikuti kegiatan pelatihan tersebut.

Dari hasil diskusi dan tanya-jawab tersebut dapat dilihat kemampuan peserta dalam
menyerap materi yang diberikan, seperti misalnya pemateri bertanya tentang pengalaman
dalam pengawasan pekerjaan konstruksi.

Hasil diskusi dan tanya-jawab para peserta telah mampu memahami cara
pengaplikasian manajemen konstruksi pada suatu proyek dan pemahaman mengenai cara
pengawasan pekerjaan konstruksi. Peserta pelatihan mulai mengerti dan sadar bahwa dalam
kegiatan proyek konstruksi pengaplikasian manajemen konstruksi dan pem pengawasan
pekerjaan konstruksi haruslah sesuai dengan standar atau materi yang telah diberikan.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dengan program pengabdian kepada masyarakat ini staf pegawai PT. Bukit Asam, Tbk.
dapat memahami pengaplikasian manajemen konstruksi dan pengawasan pekerjaan sipil dalam

suatu kegiatan proyek konstruksi.

6.2. Saran

Kegiatan pelatihan ini harus terus dilanjutkan untuk beberapa perusahaan lainnya.

13
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PATRARIJAYA

PT. PATRARI JAYA UTAMA
PERUM MUTIARA LOWANU NO. B3 JL. LOWANU SOROSUTAN YOGYAKARTA
Telepon : 0274 — 2870789, 381983
Fax : 0274 — 2870287

Email
Web

: cpatrarijaya@yahoo.co.id, adm.patrarijaya@yahoo.com
: www.patrarijaya.co.id

PUBLIC TRAINING TEKNIK RANCANG BANGUN
PT. BUKIT ASAM, Tbk.
Golden Flower Hotel Bandung, 17-19 Desember 2019

Selasa, 17 Desember 2019

Jam Materi Fasilitator
. Kartika Manda

08.00 — 08.30 | Pembukaan Training (PT. Patrari Jaya Utama)
08.30 — 10.00 | Proyek Konstruksi
10.00 - 10.15 | Coffee Break Katarina Rini Ratnayanti, ST., MT.
10.15-12.00 | Bangunan Sipil
12.00 - 13.00 | ISHOMA
13.00 — 14.30 | ISO 9000 dalam Jasa Konstruksi
14.30 — 14.45 | Coffee Break Aden Firdaus, ST., MSc.
14.45-16.00 | Administrasi Proyek

Rabu, 18 Desember 2019

Jam Materi Fasilitator

Menghitung Volume dan

08.00 — 10.00 | Menyusun Rencana Anggaran
Biaya

10.00 - 10.15 | Coffee Break

10.15-12.00 | Studi Kasus Katarina Rini Ratnayanti, ST., MT.

12.00 -13.00 | ISHOMA

13.00 — 14.30 | Analisa Harga Satuan Pekerjaan

14.30 — 14.45 | Coffee Break

14.45 -16.00 | Project Cost and Budgeting

Kamis, 19 Desember 2019

Jam Materi Fasilitator
08.00 - 10.00 | Auto Cad
10.00 - 10.15 | Coffee Break
10.15-12.00 | Project Scheduling Tools
12.00 - 13.00 | ISHOMA Aden Firdaus, ST., MSc.
13.00 — 14.30 | Microsoft Project
14.30 — 14.45 | Coffee Break
14.45 -16.00 | Pengendalian Proyek Konstruksi




PT. PATRARI JAYAUTAMA

r e
{' PERUM MUTIARA LOWANU NO. B3 JL. LOWANU SOROSUTAN YOGYAKARTA

Telepon : 0274 — 2870789, 381983

Fax :0274 - 2870287
PATRARIJAYA  Email : cpatrarijaya@yahoo.co.id, adm.patrarijaya@yahoo.com
Web : Www.patrarijaya.co.id

Yogyakarta, 14 Desember 2019

No : 3504/FAX/PJU/XI11/2019
Hal : Permohonan dan Permintaan Narasumber

Kepada Yth:

Bapak/Ibu Ketua Jurusan Teknik Sipil
Institut Teknologi Nasional

Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan akan kami selenggarakan pelatihan “Teknik Rancang Bangun” yang
diikuti PT Bukit Asam Tbk, pada :

Hari : Selasa — Kamis

Tanggal : 17-19 Desember 2019

Tempat : Hotel Golden Flower

Alamat - JI. Asia Afrika No.15-17, Braga, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung

Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/Ibu Ketua Jurusan untuk memberikan izin kepada
Ibu Katarina Rini Ratnayanti, ST., MT. dan Bapak Aden Firdaus, ST. MSc. sebagai fasilitator pada
pelatihaan yang dimaksud tersebut.

Demikian surat permohonan permintaan narasumber ini kami buat, atas perhatian serta
bantuan Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

SUMIJAN, S.Kom., MM
Direktur PT Patrari Jaya Utama

Tembusan :
1. Ibu Ir. Katarina Rini
2. Bapak Aden Firdaus, ST. MSc.
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FAX :(0274) 287 0287
EMAIL : cpatrarijaya@yahoo.co.id,

X PERUM MUTIARA LOWANU NO.B3, JLN. LOWANU SOROSUTAN YOGYAKARTA

’_ / ’ TELEPON : (0274) 287 0287, 381 983, 287 0789

marketingl @patrarijaya.co.id, marketing2 @patrarijaya.co.id

PAVARNAYA  wessme  : www.patrarijaya.co.id
PUBLIC TRAINING
TEKNIK RANCANG BANGUN
DESKRIPSI

Teknik Rancang Bangun adalah suatu kegiatan yang mempelajari aplikasi Teknik Sipil

dengan menitik beratkan pada penguasaan komputer untuk menyelesaikan perencanaan

dan pelaksanaan suatu proyek pembangunan. Pelatihan ini secara khusus mempelajari

aplikasi Teknik Sipll

dengan menitik beratkan pada penguasaan komputer untuk

menyelesaikan perencanaan dan pelaksanaan suatu proyek yang meliputi : penghitungan

konstruksi, penghitungan anggaran biaya dan penjadualan proyek. Target pelatihan adalah

peserta dapat mengaplikasikan dalam perencanaan proyek pembangunan gedung, tata

kota dan pekerjaan lainnya.

OBJECTIVES

»

»

»

Memahami permasalahan-permasalahan dalam perhitungan konstruksi.
Memahami perencanaan anggaran biaya dalam pekerjaan konstruksi

Memahami teknik penjadwalan proyek dalam pekerjaan konstruksi

OUTLINE

1. Penghitungan Konstruksi

Simple Beam & Frame 2D
Gable & Frame 3D

Portal 2D & 3D

Moving Load & Press Stress

Dinamic Load

2. Perencana Anggaran Biaya

Perhitungan Volume
Tenaga Kerja
Harga Bahan

Kurva S

3. Penjadualan Proyek dengan Microsoft Project

Diagram Network
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TELEPON
FAX
EMAIL

WEBSITE

PERUM MUTIARA LOWANU NO.B3, JLN. LOWANU SOROSUTAN YOGYAKARTA

:(0274) 287 0287, 381 983, 287 0789

:(0274) 287 0287

: cpatrarijaya@yahoo.co.id,
marketingl @patrarijaya.co.id, marketing2 @patrarijaya.co.id

: www.patrarijaya.co.id

« Pengendalian Proyek

« Biaya Proyek
e Optimasi Proyek

TRAINING METHOD
Presentation
Discussion

Case Study

Evaluation

FACILITY

Training Kit

Handout

Certificate

Lunch + 2 X Coffee Break

Souvenir

TIME AND PLACE
17 — 19 Desember 2019
Bandung
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Introduction to Project Management

Dibawakan oleh:
Katarina Rini Ratnayanti, ST., MT.

PELATIHAN TEKNIK RANCANG BANGUN | [

PT. BUKIT ASAM, Tbk. ﬁ A |
Selasa —Kamis, 17-19 Desernber 2019 19 - & 5
- Golden Flower Hotel .
St bR s
- Ll sbr

Project Life Cycle

Conceptualization  Planning. Execution Termination

Empathy Good Communicator Integrity Enthusiasm

Problem Solving Skill Competence Cool Under Pressure | Team Building Skill

Abilty to delegate the task

Inspires a Shared Vision

Apa itu PROYEK?

Proyek adalah urutan (sementara) aktivitas-
aktivitas unik, kompleks, dan terkoneksi yang
memilki satu’ tujuan atau sasaran dan harus
dilengkapi dengan waktu yang spesifik sesuai
dengan  anggaran dan sesuai dengan

spesifikasi.

Project Life Cycle

project is transferred to
the customer, resources
o reassigned, project is
closed out

ecution

the actual “work” of the
project is performed

the development of the
initial goal and technical
specifications.

Planning

all detailed specifications,
schedules, schematics,
and plans are developed

y PROCESS

Core Processes
Scope
Act
rere
Act
Duration
Estimating
Resource Cost

Planning Budgeting
Cost
Estimating

FACILITATING PROCESSES

Scoj
Definiion
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Apa itu PROYEK?

Proses

staf,

dan sebuah sistem yang
dapat diterima dengan biaya minimal dan dalam jangka waktu
tertentu.

Project Management Related

Schedung
Project pre—
=
Cost Control Risk Mgt Optimization

Resource
Management

Contract
Management

Daur Hidup Produk

CUSTOMER ‘
NEEDS

[ DEFINITION ‘
{

Quality Planning
| oesion

DEVELOP-

SALES &
SERVICE.

Reactive Tools: QualityG

DISPOSAL




PMBOK:

Project Management Book of knowledge

Project Management Knowledge Areas .

* Project Integration Management
— Ensure that various elements of the project are properly coordinated
and integrated
— Processes: Project Plan Development, Project Plan Execution, Overall
Change Control

* Project Scope Management
— Ensure that the project includes all the work required, and only work
required, to complete the project successfully
~ Processes: Initiation, Scope Planning, Scope Definition, Scope
Verification, Scope Change Control

* Project Time Management
~ Ensure timely completion of the project

~ Processes: Activity Definition, Activity Sequencing, ~Activity Duration
Estimating, Schedule Development, Schedule Control

Project Management Knowledge Areas .

« Project Risk Management
~ Concerned with identifying, analyzing, and responding to project risk
— Maximizing the results of positive events
— Minimizing the consequences of negative events
— Processes: Risk Identification, Risk Quantification, Risk Response
Development, Risk Response Control
* Project Procurement Management
— Acquire goods and services from outside the performing organization
— Processes: Procurement Planning, Solicitation Planning, Solicitation,
Source Selection, Contract Administration, Contract Close-out
+ Project Human Resources Management
— Make the most effective use of people involved with the project

— Processes: Organizational Planning, ~ Staff Acquisition, Team
Development

1/17/2020

mE m
Project Initiation

= Selection of the best project given resource limits
® Recognizing the benefits of the project
* Preparation of the documents to sanction the project

Project Execution

= Negotiating for the project team members

= Directing and managing the work

= Working with the team members to help them improve

Project Monitoring and Control

= Tracking progress

= Comparing actual outcome to predicted outcome

= Analyzing variances and impacts

= Making adjustments

Project Closure

Verifying that all of the work has been accomplished
Contractual closure of the contract

Financial closure of the charge numbers
Administrative closure of the paperwork

= Assigning of the project manager

Project Planning

= Definition of the work requirements

= Definition of the quality and quantity of work
= Definition of the resources needed

* Scheduling the activities

= Evaluation of the various risks

Project Management Knowledge Areas . Project Management Knowledge Areas .

Project Cost Management

. . — Ensure that the project is complete within the approved budget

l — Processes: Resource Planning, Cost Estimating, Cost Budgeting, Cost
—- e } control

1

f
i

Project Quality Management
— Ensure that the project will satisfy the requirements
-] — Processes: Quality Planning, Quality Assurance, Quality Control

Project Communication Management

i ~ Ensure timely and appropriate generation, collection, storage, and
o T ultimate disposition of project information
- I — Processes:  Cc icati Planning, Distributi
. e ] Performance Reporting, Administrative Closure

Project Management FRAMEWORK ||

Pt b

Project .- MANAGEMENT | T |

e

Simulation

Critical Path

Project Method
| Scheduling
\ Methods

- b———

i Project
Successful project management means meeting all three goals (quality, Plicesdlaig: e
time, and cost) - and satisfying the project’s sponsor! DIEFEm Review

Method Technique
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* Activity on Arrow (AOA)

Kegiatan digambarkan sebagai anak panah yang menghubungkan
dua lingkaran yang memiliki dua peristiwa. Ekor anak panah
merupakan awal dan ujungnya sebagai akhir kegiatan

Peristiwa (node/event) Peristiwa (node/event)
terdahulu berikutnya

Kegiatan

Kurun Waktu (D)

Crivn P o o [ S
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Prinsip Network
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Prinsip Network
Activity On Node

prosp iy ———— [

* Activity on Node (AON)

Anak panah hanya menjelaskan hubungan ketergantungan di

antara kegiatan kegiatan

Garis Penghubung
Kegiatan A

Project Evaluation & Review Technique (PERT)
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ACWP = Actual Cost of Work Performed
) Jumlah biaya aktual dari pekerjaan yang telah dilaksanakan pada kurun waktu
tertentu

© Jumlah biaya yang sesungguhnya terpakai untuk kegiatan yang telah
dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu

BCWP = Budgeted Cost of Work Performed
) Nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap
anggaran yang disediakan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut
) Jumlah anggaran yang seniai untuk kegiatan yang terlaksana
BCWS = Budgeted Cost of Work Schedule

3 Anggaran untuk suatu paket pekerjaan, tetapi disusun dan dikaitkan dengan

jadwal pelaksanaan

3 Perpaduan antara biaya, jadwal, dan lingkup kerja di mana pada setiap elemen
pekerjaan telah diber alokasi biaya dan jadwal yang dapat menjad tolok ukur
dalam pelaksanazn pekerjaan

Kegiatan B

1/17/2020
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Varians Biaya (CV) = BCWP - ACWP
01 Angka negatif varians maya Ievpadu menunjukkan bahwa biaya lebih tinggi dari
anggaran, disebut cost over
1 Angka nol menunjukkan pekeuaan terlaksana sesuai biaya

£ Angka positf berart pekerjaan terlaksana dengan biaya kurang dari anggaran,
yang disebut cost underrun

Varians Jadwal (SV) = BCWP - BCWS
1 Angka negati berart terlambat
11 Angka ol berarti tepat waktu
1 Angka positi berart lebih cepat dari rencana



Project MANAGEMENT

Varians Biaya

Varians Jadwal

Rp
1.080
Saat Pelaporan pe— /
840
ACwWP
530 I
BCWP

Project NAGEMENT

Cost of Quality

Prevention Cost

Biaya perencanaan kualitas
Biaya desain produl

Biaya Pemrosesan

Biaya training karyawan
Biaya informasi

Internal Failure Cost

Biaya pengerjaan kembali
Biaya kegagalan proses
Biaya waktu perbaikan
Biaya penurunan kualitas

Appraisal Cost

Biaya inspeksi
Biaya pengetesan

Biaya peralatan pengetesan
Biaya operator

External Failure Cost

Biaya komplain pelanggan

Biaya pengembalian produ
Biaya klaim garansi

Biaya kehilangan pelanggan

Project MANAGEMENT

Varians Jadwal Varians Biaya Keterangan
SV=BCWP-BOWS |  CV=BCWP-ACWS
Posit Posit Pekerjaan teraksanalebih cepat daripada jadwal dengan
Nol Posit Pekerjaan teriaksana epat sesuai jadwal dengan biaya
Posit Nol Pekerjaan teriaksana sesuai anggaran dan selesailebin
Nol Nol Pekerjaan teriaksana sesuai dengan jadwal dan anggaran
Negat Negat Pekerjaan selesai lerlambal dan menelan biaya lebin
Nol Negat Pekerjaan teraksana sesualjadval dengan menelan
Negat Nol Pekerjaan selesai lerlambal dan menelan biaya sesual
anggaran
Posit Negat Pelaksanaan selesailebih cepal daripada rencana dengan

Project MANAGEMENT

Basic Quality Tools

I. Check Sheet

. Histogram

. Pareto Diagram
Control Chart

. Fishbone Diagram
. Run Chart & Other

2
3
4
5. Scatter Diagram
6
7

Graph

the Old Seven

Dr. Ishikawa

As much as 95% of qualty related problems in
the factory can be solved with seven
fundamental quantittive tooks.

1/17/2020
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Quality Planning
identifying which quality standards are
uality relevant to the project and determining how

to satisfy the
Planning 0 satisty them

/\

Quality assurance

Evaluating the overall project performance
on a regular basis to provide a confidence
that the project will satisfy the relevant
quality standards.

Quality

Quality
Control

Assurance

Quality Control

Monitoring of specific project results to determine if they comply with
the relevant quality standards and identifying ways to eliminate causes
of unsatisfactory performance



Bangunan Sipil

Dibawakan oleh:
Katarina Rini Ratnayanti, ST, MT.

PELATIHAN TEKNIK RANCANG BANGUN
PT. BUKIT ASAM, Tbk.
Selasa — Kamis, 17-19 Desembev 2019
Golden Flower Hot
anduny

L e

Tipe Konstruksi

Konstruksi Pemukiman (Residential
Construction)
Konstruksi Gedung (Building Construction)

w N

Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering
Construction)
4. Konstruksi Industri (Industrial Construction)

Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering
Construction)

Tie konstuisini meliput:bendungan
e gk tri I o,

Jacigan sln keret et an

Langunan pelabuhan sampsi dengan ban
lepas seperti jalur pipa, bebera abanxunan
pelayanan umum sepertisistem pen,

Gistrious if minum, saluran il Kota dan sapan i
ujan, system penanganan dan

limbah, aringan listrik, dan jaringan komunikasi.
Sektor ini memberikan kontribusi 20 sampai 25
persen, namun konstruksini menjaci terkenal kare

rahapan konstruksinyabersifat padat modal

{mesin/oeraiata), sepetperlten pemindahan
h mekanis,

ater komsrsksspar b, b, betomkays,

Perkembangan Konstruksi

* Perkembangan Peradaban l ]

Sejalan dengan perkembangan peradaban

manusia mulai dari jaman batu sampai
dengan jaman modern, ditandai dengan
adanya situs bangunan prasejarah sampai
dengan munculnya pencakar langit,
bangunan raksasa, bangunan industri berat,
bangunan monumental, dil

Konstruksi Pemukiman (Residential
Construction)

Konstruksipemukiman meliputi rumah

rumah susun
kondominium (pengembangan bangunan
perdagangan serbaguna).

Konstruksiini mengambil peran 30 sampai
35 persen pembangunan konstruksi
nasional

Perkembangan konstruksi rumah atau
perumahan, dimulai dari konstruksiini
bersifat padat karya, yaitu dengan
melakukan pembuatan, atau instalasi dan
perakitan dengan tangan. Peng
o oo
produksimasluntukbete

Romponen vtama abrikas) sampai
dengan rumah modul lengkap.

Konstruksi Industri (Industrial Construction)

Proyelproyekinimeliput pabr

o peokimia,

ko e et pioet

mmh]angmsmkmeyakbum\amu
nuklir), pengembangan usaha
pertambangan, pabrik pertambangan,
pabrik peleburan logam, pabrik baja dan
aluminium, pabrik industri dasar/berat,
dll

Kosntruksiindustri memberikan peranan 5
fanpe) 1 persen, sy poyekiala

besar dan didominasi oleh beber
perusahaan rekayasa dan kostruksi bsar.
Baik desian maupun kosntruksinya
memerlkan inglatkeahian relaveso
{engineering) yangsangat tinegi b

e e ap boms s,

i e o e
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Pemangku kepentingan (stake holder)

Penmilik (owner)

N\

Kontraktor ’-—-‘ Buruhipekerja, ‘

« Pemilik (owner), ingin memperoleh nilai tertinggi untuk segala
pengeluarannya.

+ Kontraktor (dan subkontraktor), ingin mengajukan penawaran serendah
mungkin untuk mendapatkan proyek, tetapi dapat merealisasikan hasil
yang cukup tinggi berupa laba yang pantas untuk investasinya.

 Buruhfpekerja, harapan untuk mencapai perbaikan standar hidup dan
kondisi kerja yang lebih baik.

Konstruksi Gedung (Building Construction)

Tipekonstrkei edung i mlput] i dri ek

pendidikan, pemerintahan, social, keagamaan dan

Darisegi ekonom sector inf memberlkan kontribusi 35

sampal 40 persen dari sector konstiks.

Umumnya sector i iy dan dibangunolh swsta,
i

menurut bidang spesialisnya.

Siklus Hidup Proyek Konstruksi

Tahap

Waktu [ Tahun 1 Tahun2 Tahun 3

1. Konsep dan studi

kelayakan  —

2. Rekayasa dan disain [

3. Pengadaan

4 Konsiruksi s s

5. Uji coba dan mulai =

penerapan

6. Operasi dan

pemanfaatan




Konsep dan studi kelayakan (concept
and feasibility studies)

+ Untuk setiap proyek baru, sebelumnya harus dicari dasar
pemikiran, terhadap fasilitas transpotasi, seperti jalan, jembatan,
pelabuhan udara, tidak hanya perlu dibuat ramalan ke masa
depan, tetapi juga harus dilakukan analisis mengenai apakah
kehadiran ataupun ketiadaan pembangunan ini akan
berpengaruh secara nyata terhadap pola-pola social, ekonomi
dan k hingga akan segi-segi
permintaan (kebutuhan) yang akan diproyeksikan.

Konstruksi (construction)

* Konstruksi merupakan suatu proses dimana rencana dan spesifikasi para
perancang diwujudkan menjadi strukeur dan fasilitas fisik. Hal melibatkan
pengorganisasian dan koordinasi dari semua sumber daya tenaga kerja,
peralatan kosntruksi, material utma dan pendukung, persediaan dan
keperluan umum, dana, teknologi dan metoda serta manajemen waktu
untuk menyelesaikan proyek tepak waktu dalam batas-batas anggaran dan
sesuai dengan standar kualitas yang dispesifikasikan oleh perancang.

Kompleksitas Tahapan Kegiatan

o ¢ i Cangain s Poe
e
-
il (SR
T~ — ‘e
W v

Rekayasa dan disain
(engineering and design)

Tahapan ini mempunyai 2 tahapan:

Rekayasa dan disain awal (pr de:

konsepsi arsitektur, pengevaluasian a\(erna(we (eknologl, keputusan mengenai ukuran e

kapasitas dan studi pembanding ekonomi. Sebagai contoh: bangunan gedung bert

G awal manencLian il dan Ketnggan Sngiamnya, ata ek mum ancuk Fakyanan

(service) dan ruang penghunian, penempatan ruang parki, toko, perkantoran dan ain-ain,

dilakukan pendekatan disain secara menyeluruh. Factor terakhir memutuskan pilihan

penggunaan kerangka baja dengan system baut atau strukeur betron bertulang

Rekaya dan disain terperinci (detail engineering and design), proses penguraian

anzhs\! dan pemn:nngz:pknnnruk(m serta k gmpcnen'xe:)m P i
dan metode pelcerjaan, tertuang dalam dokumen gambar kerfa serta

Spes\fkas\ Sebagai pecun|ul kepada kniarktor secara cepat. Tihap i merupakan

pekerjaan rutin para disainer (arsitek, interior, pertamanan, ahli rekayasa sipil listrik mesin

dl). Jumlah ahli dicambs in personil untuk teknisi seperti drafter, sondir. Para ahli

tersebut melakukan penelitian lapangan untuk mencari rekayasa terbaik struktur maupun

bahan yang digunakan. an ini seringkali perencanaan, mempertimbangkan metoda

konstruksi lapangan dan analisis biaya kedalam rekayasa dan disain detail

Uji coba dan mulai penerapan
(Testing and commisioning)

Pengujian komponen mulai dilakukan pada saat proyek sedang berlangsung,
bila proyek mendekati tahap penyelesaian, semua

dengan baik secara bersama sebagai satu System Keveoratan 4o Dekeria
pada tingkatan optimum. tahapan ini memberikan jaminan (garansi), disainer
dan kontrakeor dapat dipanggil untuk memperbaiki permasalahan yang
muncul dikemudian hari, untuk melaksanakan penyesuaian atau perbaikan.
Pada beberapa proyek, terutama pada fasilitas industri yang besar seperti
pusat-pusat pembangkit listrik, penyulingan, dan pabrik, mulai produksi
adalah proses yang sangat komplk dan memerluan Kecermtan agar
berjalan secara efien dalam kondis norma. Uncuk hal kan
upaya dan perencanaan lanjut yang seksama selama waktu eronts dan
memerlukan koordinasi dan supervise tofal. Sermgkah diperlukan
komponen cadangan untuk menjaga dan mengatasi kesulitan bila terjadi
sesuatu yang tidak diharapkan.

PROCESS GROUPS

Figoew 3.1, L omn sy

Kelompok - kelompok yang teriibat
daam tahap n melksanalan
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Pengadaan (procurement)

Pengadaan melibatkan dua tipe kegiatan; pertama adalah mendapatkan jasa
kontraktor umum atau spesialis, kedua adalah mendapatkan bahan atau
peralatanyang dibutuhkanuntuk membangun proyek tersebut.

Untuk memperoleh jasa konstruksi maupun bahan dan peralatan, adalah
mencari penawaran kompeticif, Hal ini dilaksanakan setelah tahapan
rekayasa dan disain detail diterbitkan dalam bentuk dokumen rencana dan
spesifikasi komprehensif

Pengoperasian dan Perawatan
(Operation and Maintenance)

pengopimaan o aban

Bortubungan dengan kegia

Tenaler gedung, s xpemhs perahatan,saf
dinas pel
ermelharsan fla, |=mbz{zn atau

mengopersskan Gedng de
peraan

Berhubingan den
pemeinrsan, ptoakan,
jungan. Untuk pengoperasikannnya penggarian

diserahkan ke teknisi yang terlatih untuk
pengoperasian sesuai dengan bidangnya,
untuk pabrik, penyulingan, pusat
pembangkit listrik, atau pertambangan.

Bia disukan perubahan stau e
pengemt

pe goperam ' akan memula embl

proses silus hidp proyek denga /
diawali kembali dengan lim:

sebelum pengoperam (ife cycle project

angan, maka tahap

.m\mm

a canap dasa

Staresmal and chink simple

Perkembangan Bangunan Sipil:

- Transpotasi > Gound transportatio,sir transpotation, waterway, port,
intermodal faciltes, Mass transi

~ Water & waste water > water xupply, Structure (dam, tunnel, etc), Agriculture
water distribution (cannal, river, etc)

~ Waste management > solid waste, hazardous waste, nuclear waste]

Energy Production > elecitric power production & distribution, Gas pipeline,

oil production, nuclear power station

- Buiing > Tal buiding public buiding, I ¢
theatre, )
properties.
~ Recreation facilities > park & play ground, Lake & water sport, etc
- C > network, television network, satelit

network, information network

Staresmall and chink

mple



Item Breakdown Structure

8 dari unsur-unsur proy
dan menetipkan.ingp-coral dar proyek:

rjaan yang diluar IBS adalah diluar lingaup proyek. Seperci halya scope
it 163 seinglalldgumaln Uk mengermbangian 3t mongeskan
Pengercian umem .

Setiap penurunan tingkat (ieve) dalam 1BS menunjukkan peninglatan

:

penguraian rincian dari proyel
[ [
e N e |

Soor | [ Taom | [Roaba
prakis
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